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ABSTRAK 

 

Nama   : Annisa Deisy Satria 

Program Studi  : Akuntansi Keuangan Terapan 

Judul      : Analisis Perbandingan Tarif Pajak Penghasilan Umum dan      

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 Terhadap 

Kinerja Perusahaan (Studi Kasus CV. XYZ Klien KKP Y) 

 

Pajak Penghasilan Final Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 memiliki 

batas waktu dalam penerapannya. Pada tahun 2022, CV. XYZ sebagai perusahaan 

yang berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV) harus mulai menerapkan Pajak 

Penghasilan secara umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

perhitungan Pajak Penghasilan CV. XYZ dengan menggunakan tarif final Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 dan tarif umum sesuai Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2008, serta menganalisis pengaruh perubahan tarif Pajak Penghasilan 

tersebut terhadap kinerja perusahaan CV. XYZ. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Objek penelitian adalah Pajak Penghasilan Badan 

yang terutang yang akan mengalami perubahan dari tarif final ke tarif umum pada 

tahun 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dalam 

bentuk wawancara dan sekunder dalam bentuk SPT dan Laporan Keuangan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa perubahan penerapan tarif final menjadi tarif 

umum memberikan penurunan yang signifikan kepada kinerja perusahaan. Hal ini 

dikarenakan adanya peningkatan pada pajak terutang perusahaan yang memberikan 

pengaruh kepada peningkatan kewajiban lancar perusahaan. Disarankan untuk 

perusahaan mempersiapkan diri menghadapi perubahan tarif tersebut dengan 

melakukan perencanaan pajak. 

 

Kata Kunci: Pajak Penghasilan, Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 

2018, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, Kinerja Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

Name   : Annisa Deisy Satria 

Study Program : Akuntansi Keuangan Terapan 

Title      : Comparative Analysis of General Income Tax Rates and 

Government Regulation Number 23 of 2018 to Company 

Performance (Case Study of CV. XYZ Client of KKP Y) 

 

Final Income Tax Government Regulation Number 23 of 2018 has a time limit for 

its application. In 2022, CV. XYZ as a company in the form of Commanditaire 

Vennootschap (CV) must start to apply Income Tax in general. The purpose of this 

study is to analyze the calculation of CV. XYZ's Income Tax using the final rate of 

Government Regulation Number 23 of 2018 and the general rate according to Law 

Number 36 of 2008, and to analyze the effect of changes in the Income Tax rate on 

the performance of CV. XYZ's company. This type of study is descriptive qualitative 

research. The object of the study is the Corporate Income Tax payable which will 

change from the final rate to the general rate in 2022. The data used in this study 

are primary data in the form of interviews and secondary data in the form of SPT 

and Financial Statements. The results of this study indicate that the change in the 

application of the final rate to the general rate resulted in a significant reduction 

in the company's performance. This is due to an increase in the company's tax 

payable which has an effect on increasing the company's current liabilities. It is 

recommended for companies to prepare themselves for these rate changes by doing 

tax planning. 

Keywords: Income Tax, Government Regulation Number 23 of 2018, Law 

Number 36 of 2008, Company Performance
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber dana bagi negara untuk pembangunan dan kemakmuran 

rakyat adalah pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 (UU No. 28 

Tahun 2007) pasal 1 ayat 1 pajak merupakan kontribusi bagi warga negara yang 

memiliki kewajiban dengan melakukan pembayaran sejumlah dana kepada 

pemerintah yang bersifat memaksa, sedangkan tidak ada imbalan langsung yang 

akan didapatkan dan penerimaan dana akan digunakan untuk kemakmuran rakyat. 

Oleh karena itu, pajak memiliki peranan penting bagi suatu negara. Pentingnya 

peranan pajak bagi suatu negara dapat dilihat dengan adanya fungsi-fungsi yang 

dimiliki oleh pajak itu sendiri. Salah satunya pajak memiliki fungsi sebagai fungsi 

anggaran (budgetair), pajak berfungsi sebagai salah satu sumber dana bagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya (Mardiasmo, 2018).  

Pemerintah memunculkan berbagai jenis pajak yang akan dibebankan kepada 

wajib pajak, seperti Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan 

(UU No.36 tahun 2008) menyebutkan bahwa PPh adalah pajak yang dikenakan 

kepada penghasilan subjek pajak dalam tahun pajak. Subjek dari PPh sendiri berupa 

orang pribadi dan badan. PPh tergolong dalam jenis pajak langsung yang beban 

pajaknya ditanggung sendiri oleh WP yang bersangkutan (Herryanto & Toly, 

2013). Sedangkan, PPN tergolong dalam pajak tidak langsung yang pajaknya bisa 

dilimpahkan kepada orang lain. 

Pajak penghasilan dapat dikelompokan menjadi pajak tidak final dan final. 

Dalam pengenaan pajak tidak final digunakan tarif umum untuk perhitungan pajak 

yang terutang yaitu tarif yang diatur dalam Pasal 17 UU PPh. Pajak tidak final 

dikenakan kepada penghasilan atau objek pajak tidak final yang diatur dalam UU 

No 36 Tahun 2008 pasal 4 ayat 1. PPh tidak final yang dipungut jika sudah 

dibayarkan atau dipungut atau dipotong masih bisa diperhitungkan sebagai kredit 

pajak terhadap PPh yang terutang (PPh pasal 17) (Sibarani & Tarigan, 2018). 
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Berbeda dengan pajak tidak final, pajak final adalah pajak yang 

pengenaannya memiliki tarif dan dasar pengenaan yang tertentu. Pajak ini biasa 

disebut sebagai PPh Final. PPh Final adalah pajak atas penghasilan tertentu yang 

proses pengenaan pajaknya atau alur pajak tersebut telah dianggap selesai saat 

wajib pajak melakukan pemotongan, pemungutan atau penyetoran sendiri 

(Maharatih, 2019). Sehingga PPh final tidak dapat dijadikan kredit dalam PPh 

terutang. Menurut Resmi (2019), PPh final dikelompokan menjadi: (1) PPh atas 

penghasilan dari usaha yang diterima/diperoleh wajib pajak yang memiliki 

peredaran bruto tertentu; (2) PPh pasal 15 UU PPh untuk usaha tertentu; (3) PPh 

pasal 4 ayat 2.  

Salah satu jenis penghasilan final yaitu PPh atas penghasilan dari usaha yang 

memiliki peredaran bruto tertentu diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 

Tahun 2018 (PP No. 23 Tahun 2018). Peraturan tersebut menggantikan Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 (PP No. 46 Tahun 2013). PP No. 23 Tahun 2018 

merupakan pajak yang dikenakan atas UMKM yang peredaran brutonya di bawah 

4,8 miliar yang berlaku efektif tanggal 1 Juli 2018. Terjadinya pergantian ini 

bertujuan untuk menurunkan tarif PPh final yang sebelumnya sebesar 1 persen 

menjadi 0,5 persen. Ketentuan pajak ini memiliki sifat opsional dan memiliki batas 

waktu menerapkan tarif final tersebut bagi wajib pajak tertentu. Sifat opsional dari 

ketentuan ini adalah wajib pajak bisa memilih untuk menggunakan tarif PPh final 

atau tarif PPh umum (pasal 17) dalam pengenaan pajaknya. Sedangkan untuk batas 

waktu yang ditetapkan adalah waktu yang ditentukan untuk wajib pajak dalam 

menggunakan fasilitas pajak final tersebut. Setiap subjek pajak memiliki batas 

waktu yang berbeda-beda. Bagi subjek pajak Orang Pribadi selama 7 tahun; 

Perseroan Terbatas (PT) selama 3 tahun; dan bagi koperasi, firma, dan 

Commanditaire Vennootschap (CV) selama 4 tahun (Wahyudi & Mildawati, 2020). 

Saat batas waktu yang ditetapkan habis atau peredaraan bruto dari wajib pajak 

melebihi 4,8 miliar, maka wajib pajak tersebut akan dikenakan tarif PPh secara 

umum sehingga wajib pajak dalam penerapan tarif umum harus melakukan 

pembukuan dan koreksi fiskal dalam menghitung pajak terutang.  



3 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Bagi wajib pajak badan seperti PT, koperasi, firma dan CV yang memiliki 

batas waktu 3 sampai 4 tahun yang akan berakhir pada akhir tahun pajak 2020 dan 

2021 sudah harus mulai menerapkan pengenaan PPh secara umum. Selain itu, 

bersamaan dengan berakhirnya batas waktu penggunaan PP No 23 Tahun 2018. 

Pemerintah mengeluarkan peraturan tarif baru bagi PPh umum bagi wajib pajak 

badan. Pada Perpu 1 Tahun 2020 pemerintah menurunkan tarif pajak penghasilan 

badan yang sebelumnya sebesar 25 persen menjadi 22 persen untuk tahun pajak 

2020 dan 2021. Lalu pada 2022 tarif pajak menjadi 20 persen (Direktorat Jendral 

Pajak, 2020). Hal ini dilakukan untuk penanganan pandemi Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) dan/atau dalam rangka menghadapi ancaman yang 

membahayakan perekonomian nasional dan/atau stabilitas sistem keuangan. 

Saat batas waktu PPh final telah habis, wajib pajak badan harus siap 

menyelenggarakan pembukuan dalam menghitung penghasilan kena pajak. 

Pemberikan jangka waktu dalam peraturan PPh final diharapkan sebagai masa 

pembelajaran bagi wajib pajak mengenai pembukuan (Suparna Wijaya & 

Ramadhanty, 2021). Selain itu dalam menghitung PPh secara umum terdapat 

adanya rekonsiliasi fiskal yang merupakan penyesuaian laporan laba rugi kedalam 

ketentuan fiskal untuk menentukan jumlah penghasilan yang dikenakan pajak. 

Berbeda dengan perhitungan PPh final yang hanya berdasarkan peredaran bruto 

(Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2020).  

Peralihan metode perhitungan serta tarif akan memunculkan perubahan 

dalam laporan keuangan wajib pajak. Dari sebelumnya pengenaan tarif final sebesar 

0,5 persen menjadi 11 persen (di tahun 2021) dan 10 persen (di tahun 2022) bagi 

wajib pajak badan yang peredaran brutonya di bawah 4,8 miliyar. Tidak hanya itu, 

adanya perbedaan pengakuan pajak dalam pencatatan transaksi (jurnal). Menurut 

IAI (2020), bagi PPh final yang dipotong/dipungut/dibayarkan dicatat sebagai 

beban dalam periode berjalan. Sedangkan PPh umum yang dipotong/dipungut 

diakui sebagai utang PPh (liabilitas jangka pendek).  

Perbedaan besaran jumlah pajak yang dibayarkan serta pengakuannya akan 

memberikan perubahan dalam kinerja perusahaan. Perubahan dari kinerja 

perusahaan dapat dilihat dengan cara analisis rasio. Pada prinsipnya analisis rasio 
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adalah untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja keuangan dan potensi atau 

kemajuan suatu perusahaan, dengan menganalisis berbagai pos dalam suatu laporan 

keuangan yang mnejadi dasar untuk mengetahui kondisi keuangan dan hasil operasi 

suatu perusahaan (Muqorobin & Nasir, 2010). Dari analisis rasio yang dilakukan 

dapat dilihat seberapa besar pengaruh dari peralihan PPh final menjadi PPh umum 

pada wajib pajak badan. 

CV XYZ merupakan wajib pajak yang telah melaksanakan kewajiban 

perpajakannya dengan baik dan sudah mendaftarkan diri sebagai pengusaha kena 

pajak (PKP). Dalam hal pelaksanaannya CV XYZ menggunakan tarif final atas 

peredaran bruto tertentu yang diatur dalam PP No 23 Tahun 2018. CV. XYZ 

menerapkan tarif final karena tarif final lebih kecil dibanding dengan PPh secara 

umum. Bagi perusahaan berbentuk CV yang PPh finalnya hanya berlaku selama 4 

tahun, sehingga pada tahun 2022 perusahaan wajib melaksanakan pembukuan. Dari 

adanya perubahan kebijakan, wajib pajak akan terpengaruh dengan perubahan besar 

pajak yang dibayarkan. Untuk itu penulis ingin mengetahui pengaruh perubahan 

tarif pajak PPh badan bagi kinerja perusahaan. Berdasarkan hal tersebut penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

PERBANDINGAN TARIF PAJAK PENGHASILAN UMUM DAN 

PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 23 TAHUN 2018 TERHADAP 

KINERJA PERUSAHAAN (STUDI KASUS CV. XYZ Klien KKP Y)” 

1.2 Rumusan Masalah 

CV XYZ merupakan wajib pajak yang sudah melaksanakan kegiatan 

perpajakannya dengan baik. Pajak terutang atas penghasilan CV XYZ 

menggunakan tarif final yang mengacu pada PP No. 23 Tahun 2018 yang 

merupakan perubahan dari PP No. 46 tahun 2013. Pada tahun 2022, wajib pajak 

badan berbentuk CV wajib melaksanakan pembukuan dan menggunakan tarif 

umum PPh Badan. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui pengaruh perubahan 

dari tarif final ke tarif umum pada wajib pajak badan terhadap kinerja perusahaan 

dengan cara melakukan perbandingan antara kedua pajak tersebut. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di 

atas, pertanyaan penelitian skripsi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan Pajak Penghasilan CV XYZ jika menggunakan tarif 

final PP No 23 Tahun 2018? 

2. Bagaimana perhitungan Pajak Penghasilan CV XYZ jika menggunakan 

metode pembukuan sesuai dengan UU No 36 Tahun 2008? 

3. Bagaimana tingkat kinerja perusahaan dalam penerapan tarif final PP No 23 

tahun 2018 dan tarif sesuai UU No 36 tahun 2008? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini ialah: 

1. Menganalisis perhitungan Pajak Penghasilan CV XYZ dengan menggunakan 

tarif final PP No 23 Tahun 2018. 

2. Menganalisis perhitungan Pajak Penghasilan CV XYZ dengan metode 

pembukuan yang sesuai dengan UU No 36 Tahun 2008. 

3. Menganalisis pengaruh perubahan tarif pajak penghasilan terhadap kinerja 

perusahaan CV XYZ. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua macam yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Dalam sisi teori, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pemahaman mengenai pajak terutang berdasarkan final yang diatur dalam PP No 

23 Tahun 2018 dan metode pembukuan berdasarkan UU No 36 Tahun 2008 serta 

tarif baru yang berlaku. Selain itu, penulis berharap penelitian ini bisa menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

Dalam sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi CV XYZ. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan CV XYZ untuk 

mempersiapkan dalam perubahan metode dan tarif pajak yang akan berlaku.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang penulis dalam 

pemilihan topik, serta menguraikan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. 

Selain itu bab ini berisi tujuan dan manfaat yang akan diberikan dari hasil 

penelitian. Selanjutnya, peneliti memberikan gambaran seluruh penulisan dalam 

sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini membahas tentang teori yang akan 

mendukung pembahasan dari penelitian. bab ini juga akan menguraikan penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran atas penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian, bab ini berisi tentang metode penelitan yang 

digunakan penulis dalam melaksanakan penelitian. Selanjutnya bab ini 

memaparkan jenis serta objek penelitian yang akan diteliti. Bab ini juga 

menjelaskan cara pengumpulan yang digunakan untuk menganalisis data 

Bab IV Pembahasan, bab ini menguraikan data-data yang telah dikumpulkan 

serta pembahasan dari penelitian mengenai permasalahan yang ditemukan.  

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta saran yang 

bersifat opsional bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai analisis perbandingan pajak 

terutang baik secara PPh final dan PPh umum pada CV. XYZ. Berikut kesimpulan 

yang dapat diberikan yaitu: 

1. CV. XYZ melaksanakan kewajiban perpajakannya menggunakan tarif final 

berdasarkan PP No. 23 Tahun 2018. Kewajiban pajak dilaksanakan dengan 

baik yang dalam pemenuhan kewajibannya CV. XYZ dibantu oleh KKP Y. 

Penerapan tarif final sudah dilaksanakan mulai dari PP No. 46 Tahun 2013 

hingga PP No. 23 Tahun 2018 karena peredaran bruto dari CV. XYZ tidak 

pernah melebihi 4,8 miliar. Dari hasil perhitungan yang didapat bahwa 

besaran pajak yang terutang pada tahun 2020 adalah sebesar Rp. 2.873.939,00 

dengan total peredaran bruto setahun sebesar Rp. 574.787.800,00.  Dalam 

penyetoran pajaknya, CV. XYZ melaksanakan penyetoran sendiri melalui 

ATM dengan e-billing. Sedangkan dalam penyampaikan SPT dari CV. XYZ 

dilakukan oleh KKP Y sebagai konsultan pajaknya.  

2. Adanya batasan waktu yang diterapkan dalam PPh final, CV. XYZ harus 

mulai menyiapkan diri dalam melaksanakan pajaknya dengan metode 

pembukuan berdasarkan UU No. 36 Tahun 2008. Dalam perhitungan dengan 

metode pembukuan didapatkan penghasilan kena pajak dari CV. XYZ sebesar 

Rp. 112.822.747,00 berdasarkan rekonsiliasi fiskal. Pajak yang terutang 

berdasarkan pasal 17 UU No. 36 Tahun 2008 dihitung menggunakan tarif 

lama (12.5%) dan tarif baru (11%)  sesuai Perpu No. 1 Tahun 2020. Besar 

pajak yang terutang dengan tarif lama adalah Rp. 14.102.843,00 dan tarif baru 

adalah 12.410.502,00. 

3. Analisis kinerja perusahaan dilaksanakan menggunakan current ratio, cash 

ratio dan debt to asset ratio. Hasil analisis perbandingan perubahan pajak 

yang terutang terhadap kinerja perusahaan diperoleh bahwa adanya 

penurunan yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penurunan ini bisa 
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dilihat dari turunnya dari nilai-nilai rasio yang ada. Seperti current ratio yang 

memiliki nilai 70,49% menjadi 36,96% dan 39,81% dan cash ratio yang 

sebelumnya memiliki nilai 13,03% menjadi 6,83% dan 7,36%. Hal ini 

disebabkan oleh kenaikan tarif pajak yang cukup tinggi dari PPh final menjadi 

PPh umum yaitu sebesar 0,5% menjadi 12,5% dan 11%. Kenaikan tarif ini 

meningkatkan pajak yang terutang bagi CV. XYZ. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran kepada perusahaan yang diharapkan bisa membantu. Berikut saran yang 

diberikan penulis: 

1. Dalam penerapan PPh final terdapat batas waktu dalam penerapannya yaitu 

selama 4 tahun bagi perusahaan berbentuk CV. Batas waktu tersebut akan 

berakhir pada tahun 2022. CV. XYZ harus mulai mempersiapkan atas 

perubahaan menjadi PPh umum. Perusahaan mulai mempelajari dan 

memahami metode pembukuan seperti dalam memahami aturan pajak yang 

ada, mempersiapkan laporan keuangan yang sesuai, perhitungan, penyetoran, 

dan pelaporan pada PPh umum. Perusahaan bisa melakukan diskusi dengan 

pihak KKP mengenai penerapan PPh umum ini serta mempersiapkan tentang 

perubahan yang akan terjadi.  

2. Aturan atau kebijakan pajak selalu mengalami perkembangan. Maka dari itu, 

CV. XYZ perlu terus menambah wawasan mengenai peraturan pajak yang 

berlaku walaupun CV. XYZ telah menggunakan jasa konsultan pajak. Hal ini 

dilakukan agar CV. XYZ bisa melakukan perencanaan terhadap pajak 

perusahaan sesuai dengan aturan yang berlaku serta dapat memberikan 

manfaat kepada perusahaan itu sendiri. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Transkrip Wawancara dengan KKP Y 

Informan : Bapak Warsito, Pemiliki KKP Y 

Waktu  : Selasa, 13 Juli 2020 

1. Apakah bidang usaha yang digeluti CV. XYZ 

Perusahaan percetakaan sama penyusunan biasa laporan keuangan 

semacam prospectus. Jadi perusahaan-perusahaan go public, dia kan 

setiap periode bikin laporan keuangan yang audited report. Auditnya yang 

bikin laporannya, perusahaan yang nyusun bukunya itu. Sebenarnya 

laporannya udah ada, mereka yang nampilkan ke buku. Mereka juga 

memberikan jasa untuk mencetak kalender sama poster. Produk-produk 

yang dihasilkan bisa dilihat di web perusahaannya. 

2. Kapan pertama kali CV XYZ di dirikan? 

Untuk perusahaan itu sendiri, dia didirikan pada tahun 2011. Dengan 

hanya memiliki satu pemilik modal bernama bapak K. 

3. Bagaimana dengan pemenuhan kewajiban perpajakan perusahaan? 

Kalau untuk kewajiban perpajakan, sebagai konsultan kami yang 

melakukan perhitungan dan pelaporan pajaknya. Terus perusahaan nanti 

yang akan menyetorkan pajaknya. Yang saya tahu pembayaran lewat 

mobile banking atau ATM yang lebih mudah. Begitu sudah dimasukan id 

billing kodenya. Nanti muncullah NTPNnya, sebagai bukti bayarnya. Nanti 

perusahaan ngasih NTPNnya kepada saya untuk diinput begitu. Untuk 

pelaporan pajak, saya sudah gunakan e-filling. Karena kan sekarang sudah 

lebih dipermudah daripada harus mengantri di kantor pajak. Jadi 

semuanya sudah by system. 

4. Bagaimana perusahaan bisa menerapkan tarif PP No. 23 Tahun 

2018? 

Jadi sebelumnya itu, perusahaan sudah menggunakan PP No. 46 Tahun 

2013 dulu. Karena perusahaan belum mencapai 4,8 miliar, itu omsetnya. 
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Jadi makanya pakai PP No. 23 Tahun 2018. PP No. 23 Tahun 2018 itu kan 

fasilitas yang diberikan oleh pemerintah kepada UMKM yang omsetnya 

belum mencapai 4,8 miliar dengan penghasilan tertentu. Sehingga ada 

kemudahan untuk dibayar final, jadi total penghasilan perbulan dengan 

patokan penghasilan sebelumnya. Selain itu biaya-biaya yang ada tidak 

diakui. Untuk memilih penerapan ini, memang iya diskusi dengan saya, ini 

fasilitas ini bisa dipakai dan katanya oke dan akhirnya dipakai tarif 0,5%. 

Jadi memang berdasarkan diskusi kemudian perusahaan pilih itu.  

5. Apakah ada pembayaran atau pemungutan atas pajak lain selain PP. 

No 23 Tahun 2018? 

Untuk perusahaan percetakan seharunya ada pemotongan ke PPh pasal 23. 

Tapi kebetulan ini perusahaan kecil, lebih kepada perorangan ya. 

Dianggapnya PT-PT lain dia bertransaksi dengan perorangan. Kalau 

perorangan ini sebenarnya ada PPh pasal 21 ya. Tapi karena ini CV, ya 

tidak bisa. Harus pakai PPh pasal 23. Nah, rata-rata transaksinya kecil-

kecil mereka menganggapnya ini perusahaan akhir gitu. Jadi dia tidak 

potong PPh pasal 23 nya. Sehingga PPh pasal  23 nya tidak ada. Makanya 

nanti kalo pakai pasal 17 jadi tidak ada kredit pajaknya karena tidak 

dipotong, tidak ada yang bisa di reimburse. Jadi kredit pajaknya nol begitu. 

6. Apakah perusahaan tahu mengenai batas waktu dari penerapan PP 

No. 23 Tahun 2018? 

Untuk perusahaan sendiri belum mengetahui adanya batas waktu dari 

pajak final ini. Nanti saya akan diskusi lagi dengan pihak perusahaan 

tentang batasan waktu ini 

7. Apakah perusahaan tahu mengenai PPh pasal 17? 

Pasal 17 dia belum tahu. Tapi nanti saya akan tetap kabari. Karena 

bagaimana pun itu akan diterapkan nantinya. Kan batas waktu dia akan 

habis, mau tidak mau harus pakai pasal 17. Makanya nanti harus diedukasi 

tentang pajak ini. 
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8. Apakah perusahaan tahu mengenai perubahan tarif pada PPh pasal 

17? 

Belum, karena dari pasal 17 nya juga belum di edukasi. Nanti saya akan 

mengedukasi pasal 17 bersamaan dengan perubahan tarif ini. 

9. Jika dilakukan rekonsialiasi fiskal untuk PPh pasal 17, apakah ada 

beban-beban yang harus dikoreksi? 

Untuk rekonsiliasi fiskal, bisa ke beban gajinya. Di setiap perusahaan kan 

pada saat idul fitri suka memberikan THR kepada karyawannya. Nah, 

perusahaan suka memberikan berupa bingkisan hari raya yang dimasukan 

ke beban gaji perusahaan itu. Jadi itu masuknya natura.  Itu yang bisa 

dijadikan rekonsialiasi fiskal dari perusahaan.  
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Lampiran 2 SPT Tahunan 
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Lampiran 3 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 5 Lembar Persetujuan Sidang 

 

 

 


